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Abstrak: Dalam beberapa tahun terakhir, dampak negatifpakembangan teknologi dan informasi mulai
dirasakan ‘menjangkiti’ masyarakat di Indonesia ddmsnya, seperti: pola hidup konsumtif, korupsi,
kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, perkelaasa, dan kehidupan politik yang tidak produktif
Lembaga-lembaga pendidikan memegang peranan utalara dhencegah dampak negatif yang ditimbulkan
dari perkembangan tersebut. Beberapa hal yangdiiskukan dalam menanggulangi masalah tersebut,
diantaranya: menyelenggarakan pedidikan dengan kaekan pada pengembangan pendidikan karakter
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Matemati&rupakan salah satu mata pelajaran yang diberika
di sekolah memiliki beberapa tujuan, diantaranymrsiswa memiliki kemampuan memahami konsep dan
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalahijliknesikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu: memiliki rasa ingin taherhatian, dan minat dalam mempelajari matematiaa s
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masklahyimak tujuan pendidikan matematika tersebut,
sesungguhnya dalam belajar matematika, siswa kidaka dibekali dengan kemampuan hitung menghitung
dan pemahaman konsep-konsep yang kering denganamtgtapi memiliki peluang yang sangat besar
dalam pembentukan karakter yang baik. Oleh karenaerlu dikembangkan suatu model pembelajaran,
dalam hal ini adalah model pembelajaran pemecalasalah yang mampu memfasilitasi pengembangan
pendidikan karakter tersebut.

Abstract: The last few years, the negative impact of techgiold and information development began to be
felt 'infecting' people in Indonesia in particulaych as: consumer lifestyle, corruption, violensexual
abuse, destruction, fights the masses and polililgais not productive. Educational institutionslding
major role in preventing the negative impacts asth developments. Some things can do in tackliag th
problem, including: conducting education with emgibaon the development of character education in
accordance with national education goals. Mathexmati one of the subjects in the school have skvera
objectives, including: the students have the ahbititconcepts understanding and to apply thoseegiadn
solving problems, having respect for the usefulneksnathematics in life, namely: having curiosity,
attention, and interest in studying mathematicd, atenacious attitude and confidence in solviraplgms.
Taking into the goals of mathematics educatione@win learning mathematics, students are not only
equipped with basic skills of arithmetic and corteamderstanding without meaning, but it has aiogmt
opportunity in good character building. Therefdtés necessary to develop a model of instructipimathis
case is problem-solving instructional model thathe to facilitate the development of charactercation.

Kata-kata Kunci: model pembelajaran pemecahan masalah, pendikiéakter

PENDAHULUAN

Perkembangan jaman yang memasuki abad teknologinfzirmasi memberikan dampak
yang cukup signifikan terhadap perkembangan pekaticibaik dampak positif maupun negatif.
Dalam beberapa tahun terakhir, dampak negatifpdskiembangan jaman tersebut mulai dirasakan
‘menjangkiti’ masyarakat di Indonesia khususnyapest: pola hidup konsumtif, korupsi,
kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, perkelamgsa, dan kehidupan politik yang tidak
produktif (Mendiknas, 2010). Lembaga-lembaga pekdid memegang peranan utama dalam
mencegah dampak negatif yang ditimbulkan dari pebemgan tersebut. Beberapa hal yang bisa
dilakukan dalam menanggulangi masalah tersebuptatenya: menyelenggarakan pedidikan
dengan menekankan pada pengembangan pendidikaktekasasuai dengan tujuan pendidikan
nasional (UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003).

Matematika merupakan salah satu mata pelajarag gidoerikan di sekolah mulai dari
sekolah dasar (SD) dalam upaya mencapai tujuandglkaa nasional tersebut. Tujuan pendidikan
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matematika SD ada beberapa, diantaranya: agar siemgliki kemampuan memahami konsep
dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masa&hiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasainntphu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan parday dalam pemecahan masalah (Permen no
23 tahun 2006; NCTM, 2000). Sampai saat ini pelakaa pembelajaran matematika di sekolah,
belum mampu mencapai tujuan tersebut secara optiBakti-bukti yang menunjukkan
matematika merupakan mata pelajaran yang menjadiakgang menakutkan tidak sulit untuk
ditemukan. Hampir setiap tahun pada saat diadajiam masional, berita tentang hal ini tersiar di
media massa. Di samping itu hasil-hasil peneliyang mengungkap tentang rendahnya hasil
belajar matematika, telah banyak dilakukan (Klakr,& Hershkovitz, S., 2008; Parwati, dkk.,
2008).

Menyimak fokus dan tujuan pendidikan matematikaokgk tersebut, tampaknya masih
banyak masalah yang dihadapi dalam upaya pencayaiaiBeberapa permasalahan adalah
rendahnya hasil belajar matematika siswa, kreasiviverpikir siswa tidak berkembang, dan
pelaksanaan pembelajaran belum memberikan dampik gengembangan pendidikan karakter
(Puskur, 2010; Klavir & Hershkovitz, 2008). Apabiticermati akar permasalahan tersebut ada
beberapa, diantaranya: (1) model pembelajaran nadgitearyang digunakan sampai saat ini belum
adaptif dengan perkembangan jaman, yaitu maséacher centeréd (2) pelaksanaan
pembelajaran masih didominasi oleh kegiatan pemmaasic skillssemata, belum difokuskan
pada kegiatan pemecahan masalah; (3) pelaksanadelagaran dan bahan ajar yang digunakan,
belum dirancang berorientasi pada pengembangaridiet karakter.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah ikaratersebut, tampaknya sangat urgen
dilakukan perubahan paradigma pembelajaran matemndti sekolah dasar, dari pembelajaran
yangteacher centere#te student centeredselain itu, pelaksanaan pembelajaran matematjia a
tidak terlepas dari konteks kehidupan siswa dasktiiengabaikan unsur pembentukan karakter
(Klavir & Hershkovitz, 2008). Dalam hal ini, yangenqu dilakukan adalah lebih banyak
mengaitkan materi matematika dengan manfaatnyandékhidupan sehari-hari atau memilih
konteks menggunakan unsur-unsur budaya lokal yayg kKengan pendidikan karakter bangsa.
Sejak dini siswa diajak belajar matematika mulaii demgkungan/budaya disekitar mereka.
Kegiatan pembelajaran lebih banyak berupa aktiyiiasiecahan masalah, khususnya masalah
matematika terbuka yang mendorong kegiatan bergikargen. Kemampuan pemecahan masalah
seperti ini sangat diperlukan oleh siswa ketikaakerterjun ke masyarakat dan lebih siap dalam
menghadapi permasalahan dalam era globalisasisgangkin kompleks dan tidak menentu.

PEMBAHASAN
Hakikat Pembelgjaran Matematika Sekolah

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk mata pedajanatematika menurut Permen 23
Tahun 2006, adalah sebagai berikut. (1) Memahamsé matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau tiggrsecara luwes, akurat, efisien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalae@ngen maupun konvergen, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasnyasun bukti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan masaal yneliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaitdrl dan memperoleh solusi yang benar.
(4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tab&gram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. (5) Menghargan&an matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalmempelajari matematika, serta ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Menyimak SKL untuk mata pelajaran matematika tersebesungguhnya matematika
yang diberikan di sekolah sangat berguna, misaldiyserlukan dalam pekerjaan dan kehidupan
sehari-hari, serta terpakai dalam berbagai bideng dan teknologi. Matematika yang diajarkan
mulai dari sekolah dasar, melatih siswa berpikin d&rargumentasi. Matematika tidak hanya
mengasah fungsi otak Kkiri, yaitu berpikir logis,abtns, kritis, detil, runtut, berurutan dan
sistematis, tetapi juga mengasah fungsi otak kaseperti berpikir alternatif, eksploratif, dan
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kreatif (Klavir & Hershkovitz, 2008). Melalui mateatika, siswa dapat pula dibiasakan bekerja
efisien, selalu berusaha mencari jalan yang lebdtehana dan lebih singkat (tanpa mengurangi
keefektifannya), cermat, jujur, serta ketat dalamatgumentasi. Semua ini penting untuk diingat
oleh penyusun kurikulum matematika, guru di lapangagar materi matematika yang
diagjarkan/yang dimuat dalam kurikulum sesuai dengeebutuhan dan sesuai dengan
perkembangan jaman. Dengan demikian, siswa puniguwakup untuk mengendapkan apa yang
telah diperoleh dan mengembangkan keterampilanikiregecara optimal untuk memecahkan
masalah yang dihadapi.

Bagaimana sebaiknya matematika diajarkan? Padarngasa matematika adalah
pemecahan masalg@hndblem solvingNCTM, 2000). Karena itu, matematika sebaiknygadlian
melalui kegiatan pemecahan masalah yang ada dasefswa, dengan memperhatikan tingkat
perkembangan berpikir dan pengalaman yang dinslgiva. Menurut Heuvel-Panhuizen (2000),
jika anak belajar matematika terpisah dari pengafamereka sehari-hari, maka anak akan cepat
lupa dan sulit dapat mengaplikasikan matematikarmdakehidupannya. Dengan kata lain, bila
dalam pembelajaran di kelas, pengalaman anak kiadiinspirasi penemuan dan
pengkonstruksian konsep-konsep serta mengaplikagi&mbali pada masalah sehari-hari, maka
anak akan mengerti konsep-konsep matematika damat daelihat manfaat langsung dari
matematika.

Pengembangan Pendidikan Karakter melalui M odel Pembelajaran Pemecahan M asalah

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepiéva seseorang yang terbentuk dari
hasil internalisasi berbagai kebajikanirfues yang diyakini dan digunakan sebagai landasan
untuk cara pandang, berpikir, bersikapan d bertindak (Puskur, 2010). Lebih lanjut
dikatakan, kebajikan terdiri atas sejumlah nilanoral, dan norma, seperti: jujur, berani
bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada ofairg Menurut Wynne (1991), karakter
berasal dari Bahasa Yunani yang beratt ‘mark” (menandai) dan memfokuskan pada
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalamubetmdakan atau tingkah laku. Jadi istilah
karakter erat kaitannya dengaersonality (kepribadian) seseorang, dimana seseorang bisa
disebut orang yang berkaraktargerson of charactgiika tingkah lakunya sesuai dengan kaidah
moral. Dapat disimpulkan, pendidikan karakter padaarnya adalah pengembangan nilai-nilai
yang berasal dari pandangan hidup atau ideologgdasaragama, budaya, dan nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakdilU Sisdiknas no. 20 tahun 2003 Pasal 3 menyebLifRendidikan
nasional berfungsi mengembangkan dan membentukkws¢sta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupagsdabertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakagatk, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”. Undampng tersebut mengisyaratkan, tujuan
pendidikan sebenarnya menekankan pada proses adnyhag seimbang dan serasi antara
pengembangan intelektual dan aspek spiritual (iphasnpa memisahkan keduanya secara
dikhotomis. Pengembangan ini merupakan tugas damia guru mata pelajaran. Jadi semua guru
wajib mempelajari bagaimana cara mengembangkarktkaratau watak siswa agar berkembang
optimal, sesuai dengan tujuan pendidikan ters&miiagai konsekuensi pelaksanaan UU tersebut,
maka dalam pelaksanaan pembelajaran, persiapan diangun guru-guru termasuk silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan pamilimodel pembelajaran, harus
mengindikasikan pengembangan karakter bangsa Ie@don®lata pelajaran apapun, harus
diarahkan kepada upaya membangun kreativitas dawasn spirit untuk pengembangan
dinamika masyarakat dalam pembentukkan watak peaadaangsa dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa serta mewujudkan visi dan migigiéan nasional Indonesia.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran géragikan di sekolah mulai dari
kelas | SD. Melalui matematika siswa dilatih untakngembangkan fungsi otak kiri dan fungsi
otak kanan. Agar semua fungsi tersebut berjalaaraesfektif maka diperlukan pemilihan model
pembelajaran yang tepat dalam implementasi pensbbafajiya. Salah satu model pembelajaran
yang akomodatif untuk pencapaian hasil belajar matika adalah model pembelajaran
pemecahan masalah (Krulik & Rudnick, 1996). Pelakaa model pembelajaran ini akan lebih
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efektif dalam mencapai tujuan pendidikan nasiomadbila dalam pelaksanaannya diarahkan pada
pengembangan pendidikan karakter.

Bagaimana mengembangkan pendidikan karakter meteddel pembelajaran pemecahan
masalah? Karakter positif yang dapat dibangun peukk didik dalam abad ke-21, menurut
Building Nation Of Character(2008), adalah: (1)creative mampu menganalisis dan
menyelesaikan problem; (2) berminat belajar sepanjaayat; (3) berfikir kritis; (4) mampu
belajar apapun sesuai tuntutan jaman; (5) mampyaaiekomunikator yang efektif; (6) berani
mengambil resiko; (7) mampu bekerja keras; (8)girasi: jujur, disiplin diri, tanggung jawab; dan
(8) penuh perhatian, toleransi, dan fleksibel. M@k nilai-nilai karakter positif yang dapat
dibangun pada peserta didik, tampaknya model pejalvah pemecahan masalah cukup
akomodatif dalam pencapaiannya.

Model pembelajaran pemecahan masalah didasari tdehi belajar kognitif dan
konstruktivisme yang mengasumsi bahwa anak memmda ingin tahu bawaan dan secara terus
menerus berusaha memahami dunia di sekitarnya daganggap bahwa kelas merupakan cermin
masyarakat yang lebih besar dan berfungsi sebafpairdtorium untuk belajar memecahkan
masalah kehidupan nyata (Rizvi, 2004). Asumsi ¢&aialah, perkembangan intelektual akan terjadi
pada saat individu berhadapan dengan pengalaman dzer menantang serta ketika mereka
berusaha untuk memecahkan masalah yang dimuncol&arpengalaman ini (Krulik & Rudnick,
1996; Muslimin, 2000). Pelaksanaan model pembeajpemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika memberikan peluang yang sangat bessit pahgembangan pendidikan karakter. Hal
ini dilakukan melalui pengintegrasian pendidikanakséer dalam setiap langkah-langkah/fase-fase
kegiatannya.

Pelaksanaan model pembelajaran ini diawali dengaygjian masalah kepada siswa.
Masalah disajikan secara kontekstual dipilih dearnd-tema yang familiar dengan kehidupan
sehari-hari siswa, misalnya untuk siswa di Baliaitkan dengan aktivitas masyarakat Bali,
lingkungan sekitar, atau budaya lokal. Sumber-surtdrsebut dipilih sebagai konteks, disajikan
dalam bentuk permasalahan di awal kegiatan penabatadisesuaikan dengan materi yang akan
dibahas. Pelaksanaan model pembelajaran pemecadsadaim memiliki beberapa fase dengan
prinsip-prinsip reaksi seperti pada Tabel 1.

Lingkungan belajar dalam hal ini mempunyai ciricbigka, proses demokratis
dan peranan siswa aktif. Keseluruhan proses pepaltmtamembantu siswa menjadi
mandiri, siswa yang percaya pada keterampilan ekteal mereka sendiri, serta
membangun karakter siswa yang positif. Walaupuagah-tahapan tersebut terstruktur,
namun norma di sekitar pembelajaran adalah terdakdebas mengemukakan pendapat.
Lingkungan belajar menekankan pada peranan seigved, bukan guru.

Dampak instruksional dan pengiring dari model pdajaean pemecahan masalah
(PM) adalah seperti pada Gambar 1. Proses pemtaglaemecahan masalah, tidak
berorientasi pada jawaban akhir dari suatu mas#taspi pada bagaimana jawaban itu
diperoleh. Masalah-masalah yang disajikan adalammgsalahan yang mampu
memberikan peluang kepada siswa untuk memberikaabj@n sesuai dengan keinginan
mereka dengan alasan-alasan yang bisa dipertanggwagkan. Masalah-masalah yang
disajikan sebaiknya masalah terbukapdgn-ended problematau disajikan secara
tematik/kontekstual.

Menurut Krulik & Rudnick (1996), beberapa hal yarmgerlu dilakukan dalam
melaksanakan model pembelajaran pemecahan masaddddth asebagai berikut. (1) Memilih
problem (masalah) yang sesuai; (2) Mengembangkacana pelaksanaan pembelajaran (RPP);
dan (3) Mengimplementasikannya sesuai dengan |aAgkaykah pembelajaran pemecahan
masalah. Masalah yang disajikan, mendorong siswpikiredari sudut pandang yang berbeda.
Masalah yang dipilih harus disesuaikan dengan éingkmampuan siswa. Masalah yang disajikan
harus memiliki orientasi yang jelas, jangan sampamnbingungkan siswa (Parwati, 2011).
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Tabel 1 Fase-fase M odel Pembelajaran Pemecahan M asalah

Fase Prinsip Reaksi Karakter yang
Dikembangkan
Fase-1 Guru menyampaikan tujuan pelajaran mandiri, rasa ingin tahu,
Read and Think secara singkat, membagikan lembar  senang membaca, dan
(membaca dan masalah, memotivasi siswa terlibat padanotivasi untuk belajar
berpikir) aktivitas pemecahan masalah yang

dipilih, dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca dan
memikirkan jawaban sementara dari
masalah yang diberikan.

Fase-2 Guru membantu siswa mendefinisikan kemampuan bersosialisasi,
Explore and Plan dan mengorganisasikan tugas belajar kemampuan
(mengeksplorasi  yang berhubungan dengan masalah  berkomunikasi, saling

dan tersebut, melalui kerja kelompok. menghargai perbedaan
merencanakan)
Fase-3 Guru mendorong siswa untuk kemampuan membuat
Select a Strategi  mengumpulkan informasi yang sesuai, keputusan, kerja keras,
(memilih strategi) melaksanakan eksperimen, untuk rasa tanggung jawab,
mendapatkan penjelasan dan pemecahéaerpikir kritis, bertindak
masalah. rasional
Fase-4 Guru membantu siswa dalam menghargai pendapat
Find an Answer merencanakan dan menyiapkan karya orang lain, demokratis,
(menemukan yang sesuai, seperti: laporan, solusi kemampuan memecahkan
jawaban) masalah/soal, dan gagasan-gagasan masalah

yang membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya.

Fase-5 Guru membantu siswa untuk melakukarberpikir kreatif, pantang
Reflect and Extend refleksi atau evaluasi terhadap menyerah, menghargai
(refleksi dan penyelidikan mereka dan proses-prosesprestasi, jujur, dan teliti
perluasan) yang mereka gunakan dengan berbagai

cara.

Dimodifikas dari (Krulik & Rudnick, 1996; M uslimin, 2000)

Kemampuan menghargdi Proses
pendapat orang lain,  j .7 odel P pembentukan
melatih tanggung jawab \ konsep
Eelina'mpuan dala:n” Kemampuan dalam: N benemuan

ekerja sama, melatif melakukan penalaran, konsep-
kejujuran, komunikasi v leriti i

: berpikir kritis & kreatif konsep yang
spesifik

Keterangan

dampak pengiring
------------ dampak instruksional

Gambar 1 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring dari Model Pembelajaran Pemecahan
Masalah

Berdasarkan karakteristik dari model pembelajaraemgrahan masalah, dapat
diidentifikasi keunggulan dari model ini, adalatbagai berikut. (1) Siswa secara aktif terlibat
dalam proses pembelajaran. (2) Siswa belajar daran melalui kerja kelompok, diskusi, saling
mengoreksi. (3) Pembelajaran menekankan pada rhas@a Prilaku siswa dibangun atas
kesadaran diri, dan hadiah untuk prilaku baik addtapuasan diri. (5) Siswa menggunakan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, terlibgenuh dan ikut bertanggung jawab dalam
mengupayakan terjadinya proses pembelajaran yagigifefserta membawa skemata masing-
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masing ke dalam proses pembelajaran. (6) Penghargahadap pengalaman siswa sangat
diutamakan. Berdasarkan beberapa keunggulan y&eghdkakan ini, bisa dilihat bahwa dalam
model pembelajaran pemecahan masalah menekankiatakegembelajaran pada konstpdent
centereddan memiliki peluang yang sangat besar bagi upaygembangan pendidikan karakter.
Namun, di samping memiliki keunggulan seperti yagigh diuraikan tersebut, model ini juga
memiliki kelemahan, diantaranya: (1) memerlukan twaglelaksanaan yang relatif lebih lama; (2)
tidak selalu mudah mengaitkan materi matematikeg ydipelajari siswa dengan permasalahan
sehari-hari; dan (3) guru perlu membuat persiagang yebih dalam menyajikan masalah-masalah
yang bertipgroblem solving

Pembelajaran matematika yang dilakukan dengan ikingiangkah-langkah
seperti yang disebutkan di atas, diharapkan dapambantu siswa belajar secara
bermakna. Dengan demikian diharapkan hasil befagtematika siswa dapat lebih baik
serta berdampak pada pembentukan karakter yangfmesia siswa lebih siap dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan dalam kehigapg nyata.

SIMPULAN

Model pembelajaran pemecahan masalah sangat mitaigunakan untuk melatih
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Dalakspehan model ini, sejak awal siswa
dilibatkan dalam kegiatan pemecahan masalah. Pemlkonsep dilakukan oleh siswa melalui
kegiatan diskusi. Dalam hal ini, guru menyajikasilfeas yang mendukung pelaksanaannya dan
memberikan bimbingan pada saat yang diperlukanatejalan memantau kegiatan diskusi yang
dilakukan oleh siswa. Masalah yang disajikan unsigwa lebih banyak berupa masalah
matematika terbuka dengan mengangkat fenomena-taveiyang ada dilingkungan sehari-hari
siswa yang berorientasi pada pengembangan pendikdkter. Dengan demikian pembelajaran
matematika berlangsung tidak terlepas dari kont&s nilai-nilai budaya yang berlaku di
masyarakat.

Model pembelajaran pemecahan masalah berorientagia ppemecahan masalah
matematika terbuka menempatkan kegiatan pemecatzalah sebagai fokus pembelajaran
matematika. Pelaksanaan model pembelajaran penmecahsalah akan memberi peluang pada
pengembangan kompetensi siswa, terutama yang riedgpupetensi dalam pemecahan masalah,
penalaran dan komunikasi matematis, melakukan pesmendan invensi, konstruksi dan
rekonstruksi konsep matematis, serta kemampuarfikiberitis, kreatif dan produktif, yang
melibatkan imajinasi, intuisi secara baik dan begtaung jawab. Semua ini merupakan nilai-nilai
dari pembangunan karakter bangsa yang baik.
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